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KR-Jayadj Kastari

Suasana Training Psikologi Anak Gury TPA.

SLEMAN (KR) - Jadi guru
Taman Pendidikan Alquran
(TPA) jangan kecil hati. ‘Hal
ini karena ada kesan, guru
TPA sekadar jadi guru ngaji.
Untuk menghilangkan stig-
ma tersebut, guru TPA baik
ustad maupun ustadzah per-
lu dibekali banyak hal dari
psikologi, strategi pembela-
Jaran, hard skill, soft skill, life
skill agar memiliki rasa per-
caya diri.

Demikian diungkapkan Dr

Sriharini dan Muhsin Kalida
MA, penyuluh ‘Training Psi-
kologi Anak Guru TPA’ di
Cafe Toman, Nologaten, Ca-
turtunggal, Depok Sleman,
Minggu (17/10). Kegiatan
tersebut diselenggarakan
Lembaga Pengabdian ‘Ma-
syarakat (LPM) UIN Sunan
Kalijaga dibuka Marjoko
Idris - MSi (Ketua LPM).
Selain Sriharini, Muhsin
Kalida hadir pula sebagai
penyuluh/pembicara  Dra

Anis Farikhatin MP4 dan
Andang. Materi yang disam-
paikan soal motivasi memba-
ca, psikologi pendidikan,
mendidik  dengan multi-
kreativitas.

Menurut Sriharini,.menj:a-
di guru TPA sekarang ini m e-
mang banyak tantangamn.
"Untuk itu, guru secara ter-ug
menerus membekali diri 'ka-
rena sebagai pendidik,” 13jar
Sriharini, dosen Fakultas
Dakwah UIN Sunan JKali-
Jjaga. Hal senada juga clilon-
tarkan Muhsin Kalida. guru
TPA sebagai pendidik_ yang
rata-rata masih jadi ‘maha.
siswa berbagai disipli:n ilmu,

“harus membekali Ler i

keterampilan. "Guru TPA di-
tuntut serba bisa, kreatif dan
inovatif,” ujar Muhsin Kalida,
dosen UIN Sunan Kalijjaga.

* Dalam pengamatan Muh-
sin Kalida, guru TPA tidak se-
batas menguasai materi,
tetapi perlu juga tahu bety]
strategi pembelajaran di-
dukung kemampuan berko-
munikasi, sehingga saat
mengajar berlangsung komuy-
nikatif, (Jay)-f

UIN SUKA DALAM REKAMAN MEDIA TAHUN 2010




